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Abstract: This study aims to analyze the main strategies that must be developed, analyze strategic objectives, 
analyze performance measures and recommend managerial implications of the Non-Tax State Budget 

Subdivision of the Finance Department of the University of Palangka Raya based on the Balance Scorecard 
perspective. The results of environmental analysis using descriptive analysis, evaluation of internal factors, 
evaluation of external factors, and the internal-external matrix selected an intensive product development 
strategy as the main strategy for the Non PNPB Subdivision of the University of Palangka Raya. The results of 
the research at a later stage note that the customer perspective (0.573) is the most important perspective of 
the four Balanced Scorecard perspectives in product development strategy, while the strategic objective of 
"Increasing welfare" is the most important strategic objective of all existing strategic objectives. The last stage 

in the research process resulted in weighting for 19 Key Performance Indicators, strategic initiatives and 
managerial implications which became technical recommendations for the Non-PNPB Subdivision of the 
University of Palangka Raya. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi utama yang harus dikembangkan, menganalisis sasaran 
strategi, menganalisis ukuran kinerja dan merekomendasikan implikasi manajerial Subbagian Anggaran 
Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak Bagian Keuangan Universitas Palangka Raya berdasarkan perspektif 
Balance Scorecard. Hasil analisis lingkungan menggunakan analisis deskriptif, evaluasi faktor internal, evaluasi 

faktor eksternal, dan matriks internal-eksternal dipilih strategi intensif pengembangan produk sebagai strategi 
utama bagi Sub Bagian Non PNPB Universitas Palangka Raya. Hasil penelitian pada tahap selanjutnya diketahui 
bahwa perspektif pelanggan (0,573) merupakan perspektif yang paling penting dari empat perspektif Balanced 
Scorecard dalam strategi pengembangan produk, sementara sasaran strategi “Meningkatnya kesejahteraan” 
adalah sasaran strategi terpenting dari seluruh sasaran strategi yang ada. Tahap terakhir dalam proses 
penelitian menghasilkan bobot bagi 19 Key Performance Indicators, inisiatif strategi serta implikasi manajerial 
yang menjadi rekomendasi teknis bagi Sub Bagian Non PNPB Universitas Palangka Raya. 

 
Kata Kunci:  Manajemen Strategi, Sub Bagian Non PNPB, Universitas Palangka Raya, Balanced Scorecard 
 
1. Pendahuluan 

Strategi adalah cara mencapai tujuan-tujuan jangka panjang dan merupakan tindakan yang 
menuntut keputusan manajemen puncak dan memerlukan sumber daya yang banyak untuk 
merealisasikannya (David, 2016). Menurut Kaplan dan Norton (2012), Berlakunya Undang-
UndangNomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 
tentang Perbendaharaan Negara yang mencerminkan adanya perubahan system penganggaran 
tradisional menjadi penganggaran berbasis kinerja. Dengan sistem penganggaran berbasis kinerja 
(performance based budgeting), penyusunan dan pelaksanaan anggaran tidak hanya berdasarkan 
input dan proses saja, tetapi berorientasi pada output (hasil kinerja). Sebagai satuan kerja, perguruan 
tinggi menerima dua sumber pendanaan, yaitu dari Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan 
dana APBN. Prosedur dan mekanisme layanan Subbagian Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 
pada Bagian Keuangan Universitas Palangka Raya selama ini perlu distandarisasi dan 
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didokumentasikan sebagai prosedur yang menjadi acuan bagi pengelolaan universitas dalam 
menjalankankan tugas dan fungsinya. Balanced Scorecard (BSC) merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam perencanaan penerapan strategi dengan hasil yang komprehensif, koheren, 
seimbang, dan terukur. Pada tahap perumusan inisiatif strategi, BSC digunakan untuk memperluas 
cakrawala dalam menafsirkan hasil pengindraan terhadap tren perubahan lingkungan makro dan 
lingkungan industri organisasi ke perspektif yang luas (Permana, 2006). 

 
2. Metode 

Penelitian dilakukan di Universitas Palangka Raya , Kalimantan Tengah  Selama 6 bulan (1 
semester)  dari bulan Oktober 2022 - Maret 2023) Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan beberapa 
metode pengolahan, yaitu analisis eksternal, analisis internal, matriks IE, BSC, dan teknik 
pembobotan banding berpasangan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Internal Faktor Evaluation (IFE) 

Analisis faktor lingkungan internal meliputi identifikasi faktor- faktor yang menjadi kekuatan 
dan kelemahan pada aspek manajemen, yang terdiri dari aspek keuangan, pemasaran, produksi 
dan operasi, serta sumber daya manusia. Masing-masing faktor yang telah diidentifikasi kemudian 
diberi rating dan bobot oleh responden. Berdasarkan hasil pengalian rating dan bobot, diperoleh 
skor yang menunjukkan kemampuan Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, 
Bagian Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya dalam mengoptimalkan 
kekuatan dan mengelola kelemahan organisasinya. Total nilai rata-rata dari faktor lingkungan 
internal adalah 2,35 yang menunjukkan bahwa Subbagian Anggaran Non penerimaan Negara 
Bukan Pajak, Bagian Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya memiliki 
kemampuan dibawah rata-rata (2,50) dalam mengoptimalkan kekuatan dan mengelola kelemahan 
organisasinya.  Matriks IFE Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian 
Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Matriks IFE Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian Keuangan Biro 
Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya 

 

No IFE Bobot Rating Skor 

Kekuatan (Strengths) 

1. Efisiensi anggaran yang diawasi dengan baik 0,09 4,00 0,36 

 
2. 

Program penanganan latar belakang utama kegiatan 
Perbaikan kinerja pegawai 

 
0,07 

 
3,67 

 
0,27 

3. Keterlibatan masyarakat dalam program 
edukasi lingkungan kerja 

0,09 3,33 0,30 

 
4. 

Program pengenalan lingkungan  dilakukan dengan 
metode yang meminimalkan kontak Pegawai  dengan 
pimpinan pusat 

 
0,11 

 
4,00 

 
0,44 

5. Keterbukaan terhadap system pengelolaan keuangan 0,10 3,33 0,33 

Kelemahan (Weakness) 

6. Sumber pendanaan didominasi oleh satu  donor besar 0,08 1,33 0,11 

7. Wanprestasi bagi pendonor belum dikelola dengan 
baik 

0,07 1,67 0,12 
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No IFE Bobot Rating Skor 

8. Struktur organisasi tidak jelas dan sering mengalami 
perubahan 

0,09 1,00 0,09 

9. Turn over pegawai tinggi 0,09 1,00 0,09 

10. Sistem kompensasi pegawai belum 
Memadai 

0,10 0,67 0,07 

 
11. 

Pemenuhan kompetensi sumber daya 
manusia, baik secara kualitas maupun  kuantitas 

 
0,10 

 
1,67 

 
0,17 

Total 1,00  2,35 

 
Total nilai rata-rata dari faktor lingkungan internal adalah 2,35 yang menunjukkan bahwa 

Subbagian Anggaran Non penerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian Keuangan Biro Umum dan 
Keuangan Universitas Palangka Raya memiliki kemampuan dibawah rata-rata (2,50) dalam 
mengoptimalkan kekuatan dan mengelola kelemahan organisasinya.  

 
External Faktor Evaluation (EFE) 

Analisis faktor lingkungan eksternal meliputi identifikasi faktor- faktor yang menjadi peluang 
dan ancaman yang didasarkan pada aspek politik, ekonomi, sosial, dan teknologi. Masing-masing 
faktor yang telah diidentifikasi kemudian diberi rating dan bobot oleh responden. Berdasarkan 
hasil pengalian rating dan bobot, diperoleh skor yang menunjukkan kemampuan Subbagian 
Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian Keuangan Biro Umum dan Keuangan 
Universitas Palangka Rayadalam memanfaatkan peluang dan mengatasi ancamannya. 

Total nilai rata-rata dari faktor lingkungan eksternal adalah 3,33 yang menunjukkan posisi 
eksternal yang kuat dari Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian 
Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Rayadan kemampuan diatas rata-rata 
(2,50) untuk merespon faktor-faktor lingkungan eksternal dengan memanfaatkan peluang atau 
menghadapi ancaman. Matriks EFE Sub bagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, 
Bagian Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Matriks EFE8. Matriks IFE Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian 

Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya 
 

No EFE Bobot Rating Skor 

Peluang (Opportunities) 

1. Perkembangan teknologi yang menunjang 
kegiatan keuangan 

0,12 3,67 0,44 

 
2. 

Perundang-undangan dan peraturan pemerintah mengenai 
perlindungan           Penerimaan Non Pajak 

 
0,12 

 
3,33 

 
0,40 

3. Pendidikan Penerimaan Keuangan masuk dalam 
kurikulum pendidikan nasional 

0,07 2,33 0,16 

4. Desakan masyarakat dunia terhadap kegiatan 
usaha kewirausahaan 

0,12 3,67 0,44 

5. Kekuatan nilai tukar dolar Amerika terhadap 
Rupiah 

0,13 4,00 0,52 

Ancaman (Threats) 

1. Sentimen dan pemberitaan negatif mengenai 
LSM 

0,12 3,67 0,44 

2. Krisis ekonomi di Eropa dan Amerika 0,11 3,33 0,37 
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No EFE Bobot Rating Skor 

3. Pungutan Liar 0,05 1,33 0,07 

4. Perubahan pengaturan keuangan 0,11 3,33 0,37 

5. Perubahan kebijakan pemerintah terhadap 
kegiatan penerimaan non pajak 

0,06 2,00 0,12 

Total 1,00  3,33 

 
Total nilai rata-rata dari faktor lingkungan eksternal adalah 3,33 yang menunjukkan posisi 

eksternal yang kuat dari Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian 
Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Rayadan kemampuan diatas rata-rata 
(2,50) untuk merespon faktor-faktor lingkungan eksternal dengan memanfaatkan peluang atau 
menghadapi ancaman. 
 
Matrik Internal-Eksternal (IE) 

Pemetaan matriks IE berdasarkan total skor terbobot faktor lingkungan internal dan 
eksternal Universitas Palangka Raya. Hasil analisis faktor lingkungan internal dan eksternal 
menunjukkan total nilai skor terbobot sebesar 2,35, dan 3,33, sehingga Subbagian Anggaran 
Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas 
Palangka Raya ditempatkan pada posisi tumbuh dan bina di kuadran II matriks IE. Pada posisi 
tersebut, strategi yang disarankan bagi Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, 
Bagian Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya dapat berupa strategi 
intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk), atau strategi 
integratif (integrasi ke depan, integrasi ke belakang, dan integrasi horizontal). 

Strategi yang dipilih bagi Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian 
Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya adalah strategi intensif berupa 
pengembangan produk. Strategi pengembangan produk dipilih dengan mempertimbangkan masih 
luasnya cakupan pelayanan Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian 
Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya yang belum dilayani dengan 
optimal dan memadainya sumber daya yang dimiliki. Matriks IE Sub bagian Anggaran Non 
penerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas 
Palangka Raya dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Matriks IE Matriks IE Subbagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian 

Keuangan Biro Umum dan Keuangan  Universitas Palangka Raya 
 

Hasil analisis faktor lingkungan internal dan eksternal menunjukkan total nilai skor terbobot 
sebesar 2,35, dan 3,33, sehingga Sub bagian Anggaran Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian 
Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya ditempatkan pada posisi tumbuh dan 
bina di kuadran II matriks IE. Pada posisi tersebut, strategi yang disarankan bagi Subbagian Anggaran 
Nonpenerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas 
Palangka Raya dapat berupa strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan 
pengembangan produk), atau strategi integratif (integrasi ke depan, integrasi ke belakang, dan 
integrasi horizontal). 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai analisis strategi dan penyusunan implementasi strategi 
melalui pendekatan BSC diperoleh kesimpulan, bahwa: Subbagian Anggaran Non penerimaan Negara 
Bukan Pajak, Bagian Keuangan Biro Umum dan Keuangan Universitas Palangka Raya merupakan 
organisasi nirlaba dengan rekomendasi strategi utama berupa strategi intensif pengembangan. 
Subbagian Anggaran Non penerimaan Negara Bukan Pajak, Bagian Keuangan Biro Umum dan 
Keuangan Universitas Palangka Raya menempatkan perspektif pelanggan sebagai prioritas pertama 
dalam pendekatan BSC. Tiga besar sasaran strategi yang mempunyai pengaruh paling kuat terhadap 
perspektif BSC, secara berturut-turut, adalah meningkatnya kemampuan sumberdaya manusia dalam 
mengelola manajemen keuangan, meningkatnya kecepatan pelayanan pada sub bagian non PNPB 
Universitas Palangka Raya. 
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